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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan gaya kepemimpinan demokratis oleh kepala SMK Negeri 

1 Bulango Selatan dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan serta hubungan antar elemen di sekolah. Gaya 

kepemimpinan demokratis, yang menekankan partisipasi aktif dan komunikasi dua arah antara kepala sekolah, 

guru, staf, siswa, dan juga masyarakat, diyakini dapat meningkatkan motivasi, rasa tanggung jawab, serta kualitas 

pembelajaran peserta didik Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data 

melalui wawancara dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di SMK Negeri 1 Bulango 

Selatan berhasil menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dengan baik, yang terlihat dalam keterlibatan semua 
pihak dalam pengambilan keputusan, penyusunan kebijakan, serta peningkatan kolaborasi antar anggota sekolah. 

Dampak positif dari penerapan gaya kepemimpinan ini mencakup suasana belajar yang lebih baik, peningkatan 

kualitas pendidikan, serta hubungan yang lebih harmonis antara guru, staf tata usaha, siswa, dan masyarakat. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model kepemimpinan demokratis di sekolah-sekolah 

menengah kejuruan, serta rekomendasi untuk penguatan komunikasi dan partisipasi aktif dalam pengelolaan 

pendidikan.  

 

Kata kunci: Kepemimpinan Demokratis, Kualitas Pendidikan, Partisipasi, SMK Negeri 1 Bulango Selatan, 

Komunikasi Dua Arah.  
 

 

Abstract  
This study aims to analyze the application of democratic leadership style by the principal of SMK Negeri 1 Bulango 

Selatan and its impact on the quality of education and relationships among school elements. The democratic 

leadership style, which emphasizes active participation and two-way communication between the principal, 

teachers, staff, students, and the community, is believed to enhance motivation, responsibility, and the quality of 

learning. This research uses a qualitative approach with data collection methods through semi-structured 

interviews and questionnaires. The findings show that the principal of SMK Negeri 1 Bulango Selatan effectively 

implements the democratic leadership style, evident in the involvement of all parties in decision-making, policy 

formulation, and the improvement of collaboration among school elements. The positive impact of this leadership 

style includes a more conducive learning environment, improved educational quality, and more harmonious 

relationships between teachers, staff, students, and the community. This study contributes to the development of 

the democratic leadership model in vocational schools and provides recommendations for strengthening 
communication and active participation in school management. 

 

Keywords: Democratic Leadership, Educational Quality, Participation, SMK Negeri 1 Bulango Selatan, Two-

Way Communication. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah salah satu landasan utama yang menjembatani terciptanya pengetahuan 

baru. dan untuk memperoleh pendidikan secara formal, maka manusia harus menempuhnya lewat 

jenjang pendidika, yang sudah diatur oleh undang – undang. Pendidikan adalah salah satu system 

yang sudah ada sejak zaman dahulu, dan sudah tersusun secara sistematis, terprogram, bertahap 
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dan secara berkesinambungan . Selain itu pendidikan juga merupakan langkah utama  dalam  

mencapai  kemakmuran suatu bangsa. Pendidikan yang baik dapat menetukan keberhasilan bangsa 

dimasa yang akan datang. Adapun yang menjadi tujuan utama dari pendidikan di indonesia adalah 

terciptanya generasi bangsa yang berakhlak mulia serta memiliki pemikran yang kritis dan 

ideologis sesuai dengan perkembangan zaman. Ki Hajar Dewantara mendefinisikan bahwa 

pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar 

dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan 

alam dan masyarakatnya 

Ada beberapa tingkatan resmi pendidikan di Indonesia salah satunya adalah jenjang 

menengah kejuruan yang memiliki peran strategis dalam mencetak tenaga kerja terampil dan siap 

kerja yaitu  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga 

keterampilan praktis atau praktek kerja yang dapat diterapkan di dunia industri. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, pengelolaan yang baik dan kepemimpinan yang efektif di lingkungan SMK 

menjadi faktor kunci dalam menciptakan suasana belajar yang produktif dan bermakna . 

Kepala sekolah, sebagai pemimpin di sebuah lembaga pendidikan, memiliki tanggung 

jawab besar dalam menentukan arah kebijakan dan pengambilan keputusan yang dapat 

mempengaruhi seluruh aspek operasional sekolah. Salah satu gaya kepemimpinan yang dianggap 

efektif dalam lingkungan pendidikan adalah gaya kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan 

ini menekankan pada keterlibatan semua pihak dalam proses pengambilan keputusan, 

mendengarkan pendapat dan masukan dari berbagai elemen sekolah, serta menciptakan suasana 

yang lebih terbuka dan inklusif (Santika, 2017). 

SMK Negeri 1 Bulango Selatan, sebagai salah satu institusi pendidikan yang terletak di 

wilayah yang cukup berkembang, menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam 

pengelolaannya. Dalam hal ini Kepala sekolah di SMK ini tidak hanya berfokus pada tugas 

administratif, tetapi juga berusaha menciptakan komunikasi yang baik antara guru, staf, siswa, dan 

masyarakat. Dalam gaya kepemimpinan ini, semua pihak diberikan ruang untuk menyampaikan 

pendapat dan berpartisipasi aktif dalam merumuskan kebijakan yang diambil (Hafida, 2024). Hal 

ini bertujuan untuk menciptakan rasa tanggung jawab bersama dalam mencapai visi dan misi 

sekolah. Gaya kepemimpinan menurut ( Fatimah dan Rohma, 2016 ) dalam jurnal Novianty djafri 

menyatakan bahwa  kepala sekolah yang demokratis menyadari bahwa dia adalah bagian dari 

kelompok, memberikan sikap terbuka dan memberikan kesempatan kepada para tenaga 

kependidikan untuk berperan aktif dalam membuat perencanaan, keputusan serta menilai 

kinerjanya.hal ini bisa diasumsikan bahwa kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan 

demokratis selalu mengutamakan dan memberikan ruang kepada orang lain dalam hal ini tenaga 

pendidik dan kependidikan untuk turut berpartisipasi aktif dalam proses prencanaan dan 

perkembangan lembaga pendidikan .  

Menurut pendapat beberapa ahli yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan demokratsi adalah kepemimpinan yang diselenggarakan oleh pimpinan yang adil 

dan mengutamakan keputusan secara musyawarah dalam pemecahan masalah yang ada. 

kepemimpinan demokratis adalah pemimpin yang berusaha merangsang anggota organisasi untuk 

maju dan mencapai tujuan organisasi pendidikan yang telah di programkan. dan selalu 

mementingkan mufakat bersama dalam pengambilan keputusan yang penting. Secara implisit 

tergambar bahwa untuk menjadi pemimpin yang memiliki gaya demokratis adalah hal yang sangat 

didambakan oleh semua anggota, tetapi dalam pelaksanaannya sangat sulit dan bahkan 

membutuhkan usaha yang giat.  

Kepala sekolah berperan penting untuk mengembangkan potensi seluruh anggota 

organisasi termasuk didalamnya tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan siswa sehingga mereka 

mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. kepala sekolah merupakan komponen 

sekolah yang memiliki tanggung jawab terhadap semua keberlangsungan kegiatan yang ada 

disekolah. 
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Penerapan gaya kepemimpinan demokratis di SMK Negeri 1 Bulango Selatan diyakini 

dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja sekolah. Dengan adanya komunikasi dua arah 

yang terbuka yang dilakukan oleh pimpinan dan staff, setiap individu di sekolah merasa dihargai 

dan memiliki peran penting dalam kemajuan institusi (Nasukah, 2020). Selain itu, gaya 

kepemimpinan ini juga dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan partisipasi aktif di antara guru 

dan siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana kepala SMK Negeri 1 

Bulango Selatan menerapkan gaya kepemimpinan demokratisnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan  lebih jauh mengenai penerapan gaya kepemimpinan tersebut, serta dampaknya 

terhadap pengelolaan sekolah dan kualitas pendidikan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hal ini, diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan model 

kepemimpinan di dunia pendidikan, khususnya di tingkat SMK di Indonesia. 

Penelitian mengenai gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala SMK 

Negeri 1 Bulango Selatan memiliki urgensi yang sangat penting, terutama dalam konteks 

pengembangan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan yang 

baik memiliki peran krusial dalam menciptakan iklim yang mendukung proses belajar-mengajar 

yang efektif. Gaya kepemimpinan demokratis, yang menekankan pada partisipasi aktif dan 

kolaborasi antara kepala sekolah, guru, siswa, serta masyarakat, diyakini dapat meningkatkan 

keterlibatan seluruh pihak dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang lebih baik. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk mengidentifikasi bagaimana penerapan gaya kepemimpinan ini dapat 

memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan dan kinerja sekolah. 

Sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah kejuruan yang memiliki beberapa 

kompetensi keahlian dan berfokus pada pengembangan keterampilan dunia industri, SMK 

memerlukan pendekatan kepemimpinan yang tidak hanya memadai dalam hal administratif, tetapi 

juga mampu memotivasi dan memberdayakan seluruh elemen sekolah. Gaya kepemimpinan 

demokratis di SMK Negeri 1 Bulango Selatan dapat menjadi model yang efektif dalam mengelola 

hubungan interpersonal dan menciptakan suasana yang kondusif bagi pengembangan 

keterampilan siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

gaya kepemimpinan ini diterapkan dalam konteks SMK, serta bagaimana pengaruhnya terhadap 

kualitas pendidikan dan pencapaian tujuan jangka panjang sekolah. 

Selain itu, urgensi penelitian ini juga berkaitan dengan kontribusinya terhadap 

pengembangan model kepemimpinan di dunia pendidikan Indonesia. Meskipun gaya 

kepemimpinan demokratis telah dikenal luas dalam berbagai bidang implementasinya di dunia 

pendidikan, khususnya di tingkat SMK, masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Penelitian ini 

akan memberikan kontribusi penting bagi para pendidik, pimpinan, dan pembuat kebijakan dalam 

merumuskan strategi pengelolaan lembaga pendidikan yang lebih efektif, serta memberikan 

rekomendasi praktis mengenai penerapan gaya kepemimpinan demokratis dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah-sekolah menengah kejuruan di Gorontalo dan lebih luas di 

Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam bagaimana kepala SMK Negeri 

1 Bulango Selatan menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam mengelola berbagai aspek 

sekolah, termasuk dalam pengambilan keputusan, komunikasi dengan guru, staf, dan siswa, serta 

dalam melibatkan seluruh pihak dalam proses perencanaan dan evaluasi kebijakan. Tujuan lainnya 

adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh 

terhadap kualitas pendidikan di sekolah ini, baik dalam hal peningkatan kompetensi siswa, suasana 

belajar, maupun kepuasan para guru dan staf sekolah. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 

menilai bagaimana gaya kepemimpinan demokratis berperan dalam membangun hubungan yang 

harmonis antara kepala sekolah, guru, siswa, dan masyarakat. Hal ini mencakup peningkatan 

kolaborasi, partisipasi aktif, serta rasa tanggung jawab bersama di antara semua pihak di sekolah. 

Dan penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi terkait pengembangan dan penerapan 
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model kepemimpinan yang lebih efektif di lingkungan SMK, khususnya dalam menciptakan 

suasana kerja yang produktif, inovatif, dan berorientasi pada kualitas pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan gaya 

kepemimpinan demokratis oleh kepala SMK Negeri 1 Bulango Selatan. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena fokus utama penelitian ini adalah pada analisis terhadap persepsi, pengalaman, dan 

pemahaman responden terkait dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan di sekolah. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali data secara lebih mendalam, 

mengidentifikasi pola-pola yang muncul, serta memahami konteks sosial dan budaya di balik 

penerapan gaya kepemimpinan demokratis dalam lingkungan sekolah. 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan dua metode utama, yaitu 

wawancara dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

analisis data dari wawancara dan angket. Gabungan antara analisis tematik dari wawancara dan 

analisis deskriptif dari angket akan memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai topik 

yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penerapan Gaya Kepemimpinan DemokratisBerdasarkan hasil wawancara dan angket 

yang dilakukan di SMK Negeri 1 Bulango Selatan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 

menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dengan baik. Kepala sekolah aktif mengajak seluruh 

elemen sekolah, mulai dari guru, staf administrasi, hingga siswa, untuk terlibat dalam pengambilan 

keputusan. Hal ini terlihat dari berbagai kebijakan yang diambil, seperti penyusunan rencana 

pembelajaran, program pengembangan sekolah, serta pemecahan masalah yang dihadapi oleh 

sekolah. Kepala sekolah juga memfasilitasi diskusi terbuka dan mendengarkan masukan dari 

seluruh pihak sebelum menentukan langkah-langkah strategis. 

Proses komunikasi yang terbuka dan partisipatif menjadi kunci dalam penerapan gaya 

kepemimpinan ini. Kepala sekolah menciptakan ruang bagi guru dan staf untuk menyampaikan 

pendapat mereka melalui rapat rutin dan forum diskusi. Tidak hanya itu, siswa juga diberikan 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide mereka yang berhubungan dengan 

kegiatan ekstrakurikuler atau perbaikan suasana belajar. Hal ini memperkuat rasa kebersamaan 

dan kolaborasi di antara seluruh pihak yang terlibat dalam pendidikan di SMK Negeri 1 Bulango 

Selatan. 

Dampak Gaya Kepemimpinan Demokratis terhadap Kualitas Pendidikan 
Penerapan gaya kepemimpinan demokratis di SMK Negeri 1 Bulango Selatan memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan. Berdasarkan data dari angket, 

mayoritas guru dan siswa merasa lebih termotivasi dan memiliki rasa tanggung jawab yang lebih 

tinggi terhadap keberhasilan sekolah. Suasana belajar menjadi lebih kondusif, di mana siswa 

merasa lebih dihargai dan terlibat dalam proses belajar. Hal ini terbukti dengan meningkatnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan kelas dan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan 

pengembangan keterampilan mereka. 

Selain itu, kepala sekolah juga mampu menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan profesionalisme guru. Guru-guru merasa diberdayakan untuk berinovasi dalam 

pembelajaran dan lebih terlibat dalam pengambilan keputusan terkait metode pengajaran yang 

akan diterapkan. Hasilnya, kualitas pengajaran dan prestasi siswa mengalami peningkatan, karena 

ada keterlibatan aktif semua pihak dalam merencanakan dan menilai proses pendidikan. 
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Pengaruh terhadap Hubungan Antar Elemen di Sekolah 

Gaya kepemimpinan demokratis juga memberikan dampak positif terhadap hubungan 

antar elemen di SMK Negeri 1 Bulango Selatan. Dari hasil wawancara dengan guru dan staf, 

diketahui bahwa hubungan antar rekan kerja semakin harmonis dan produktif. Partisipasi aktif 

dalam pertemuan dan pengambilan keputusan telah memperkuat rasa saling menghargai dan kerja 

sama di antara guru dan staf. Selain itu, hubungan antara guru dan siswa juga semakin baik, di 

mana siswa merasa lebih dekat dan nyaman untuk berkomunikasi dengan para pengajarnya. 

Tidak hanya di dalam lingkungan sekolah, kepala sekolah juga menjalin hubungan baik 

dengan masyarakat sekitar. Melalui berbagai kegiatan sosial dan partisipasi masyarakat dalam 

program sekolah, kepala sekolah berhasil membangun kemitraan yang saling menguntungkan, 

yang pada gilirannya mendukung perkembangan SMK Negeri 1 Bulango Selatan secara 

keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Bulango Selatan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan demokratis oleh kepala sekolah telah berjalan 

dengan efektif. Gaya kepemimpinan ini berhasil menciptakan suasana kerja yang terbuka, inklusif, 

dan kolaboratif di antara seluruh elemen sekolah. Komunikasi yang kondusif dan baik antara 

kepala sekolah , tenaga pendidik , staf, dan siswa memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pendidikan, serta memperkuat hubungan antar elemen di sekolah. Dengan adanya keterlibatan 

aktif semua pihak dalam pengambilan keputusan, motivasi, dan rasa tanggung jawab dalam 

mencapai tujuan pendidikan di SMK Negeri 1 Bulango Selatan pun meningkat. 
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